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A. Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) yang diselenggarakan oleh program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah salah satu bentuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan mahasiswa secara langsung
dalam kehidupan masyarakat. Program ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman pembelajaran berbasis realitas sosial sekaligus mendorong
pengembangan keterampilan mahasiswa dalam memecahkan permasalahan
masyarakat secara praktis dan aplikatif. Pelaksanaan KKN-T di Dusun Buddagan
1, Desa Larangan Luar, Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan,
menitikberatkan pada sinergi antara mahasiswa, masyarakat, dan pelaku UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dalam upaya mengembangkan potensi lokal
yang ada. Salah satu fokus kegiatan KKN-T tersebut adalah optimalisasi olahan
pangan lokal menjadi produk bernilai ekonomis yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat.

Kegiatan KKN-T dengan tema “Optimalisasi Olahan Pangan Bernilai
Ekonomis pada Keripik Daun Singkong di Desa Larangan Luar” sejalan dengan
teori pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Paulo Freire, yaitu
pentingnya kesadaran kritis dan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan.
Melalui pelatihan dan pendampingan, mahasiswa tidak hanya membantu
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun singkong menjadi
keripik bernilai jual tinggi, tetapi juga memotivasi mereka untuk memahami aspek
pemasaran dan manajemen usaha. Pendekatan ini mencerminkan prinsip
community-based development yang berfokus pada peningkatan kapabilitas lokal
dan keberlanjutan usaha, sehingga program tidak hanya memberikan dampak
jangka pendek, tetapi juga membuka peluang untuk pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan di desa tersebut.

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia karena berkontribusi signifikan dalam menciptakan
lapangan kerja baru serta meningkatkan devisa negara melalui pajak badan usaha
(Wijoyo, 2021). Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian mahasiswa melalui KKN-
T bertujuan untuk mendukung pengembangan UMKM lokal, khususnya dengan
mengoptimalkan potensi olahan pangan agar memiliki nilai ekonomis yang lebih
tinggi. Dengan pendekatan ini, mahasiswa membantu masyarakat untuk

mengembangkan produk yang tidak hanya memiliki nilai guna tetapi juga mampu
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bersaing di pasar yang lebih luas, sehingga UMKM di Dusun Buddagan, Larangan
Luar, dapat berkembang secara berkelanjutan.

Selain mendorong pemberdayaan ekonomi, kegiatan ini juga memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar berintegrasi dengan lingkungan
sosial. Mahasiswa diajak untuk melayani masyarakat secara langsung,
mengidentifikasi potensi lokal, dan menemukan solusi terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui proses ini, mahasiswa tidak
hanya mempraktikkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan tetapi juga
mengembangkan keterampilan interpersonal, pemecahan masalah, dan
kepemimpinan. Teori experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984)
relevan dalam konteks ini, di mana mahasiswa belajar melalui pengalaman
langsung dengan mengamati, berinteraksi, dan merefleksikan tantangan yang
mereka temui selama proses pengabdian, sehingga menjadi individu yang lebih
adaptif dan siap menghadapi dinamika dunia kerja dan kehidupan sosial.

Desa Larangan Luar memiliki beberapa jenis produk UMKM yang sampai
saat ini berkembang. Berdasarkan potensi desa yang berkembang, jenis potensi
yang terdapat di Desa Larangan Luar antara lain pada sektor pertanian dan
peternakan. Pada sektor peternakan biasanya sentra peternakan ayam dan sapi.
Sedangkan pada sektor pertanian komoditas unggulan yang dimiliki oleh Dusun
Buddagan 1 Larangan Luar seperti jagung, tembakau, kacang tanah, cabe dan
singkong. Masyarakat larangan luar memberdayakan masing-masing potensi
dengan berbagai olahan yang bernilai ekonomis. Salah satu jenis potensi yang
seringkali digunakan vyaitu keripik Samiler yang bahan dasar utamanya dari
singkong. Mayoritas kegunaan singkong seringkali dibutuhkan, namun uniknya
bagian daun singkong seringkali tidak dipakai dan digunakan sebagai pakan sapi
milik warga. Sejalan dengan judul pengabdian KKN-T di Desa Larangan luar yaitu,
optimalisasi olahan pangan bernilai ekonomis melalui keripik daun singkong.
Selain itu, melalui program kerja KKN-T ini berfokus pada produk yang akan
dijadikan produk UMKM unggulan Desa Larangan Luar. Sejalan dengan ini
mahasiswa KKN-T UTM mengoptimalisasi daun singkong menjadi suatu olahan
yang bernilai ekonomis dan dapat di ikut sertakan dalam kegiatan bazar pada
Festival Taneyan Lanjhang Dusun Buddagan 1 Desa Larangan Luar.

KKN-T Universitas Trunojoyo Madura berupaya mencari alternatif solusi
yang efektif untuk pemberdayaan dan pemasaran produk UMKM, khususnya

keripik daun singkong yang telah dikembangkan selama program pengabdian.
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Salah satu solusi strategis yang diidentifikasi adalah melalui Festival Taneyan
Lanjhang, sebuah acara tahunan yang diadakan oleh warga Dusun Buddagan 1,
Desa Larangan Luar. Festival ini menjadi ajang bazar yang sangat tepat untuk
mendukung pemberdayaan UMKM sekaligus memasarkan produk secara lebih
luas. Dengan popularitasnya yang telah dikenal hingga tingkat Provinsi Jawa
Timur, Festival Taneyan Lanjhang menarik berbagai kalangan, termasuk
wisatawan, sejarawan, dan tokoh masyarakat yang tertarik pada keunikan budaya
lokal yang tetap asri dan otentik.

Dalam festival ini, mahasiswa KKN-T memanfaatkan kesempatan dengan
mendirikan stand untuk mempromosikan dan menjual produk keripik daun
singkong hasil olahan mereka. Kehadiran stand UMKM dari berbagai desa
menambah daya tarik acara ini, menciptakan lingkungan yang mendukung
kolaborasi dan persaingan sehat antar pelaku usaha lokal. Selain meningkatkan
penjualan produk, kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi kepada masyarakat
tentang potensi ekonomis daun singkong yang seringkali dianggap limbah.
Pendekatan ini sesuai dengan teori community engagement, yang menekankan
pentingnya keterlibatan masyarakat lokal dalam memanfaatkan potensi daerah
mereka secara kolektif untuk mencapai keberlanjutan ekonomi dan sosial.
Mahasiswa juga mendapatkan pengalaman langsung dalam memasarkan produk
dan berinteraksi dengan konsumen, memperkuat keterampilan wirausaha yang
relevan dengan dunia kerja.

Tujuan utama kegiatan pengabdian KKN-T ini adalah mengenalkan kepada
masyarakat bahwa daun singkong, yang sering dianggap biasa dan kurang
bernilai, sebenarnya memiliki potensi ekonomis yang tinggi. Dengan diolah
menjadi Kkeripik daun singkong, produk ini tidak hanya memberikan alternatif
pemanfaatan sumber daya lokal tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan
nilai tambah yang signifikan. Melalui edukasi dan pendampingan, masyarakat
didorong untuk melihat potensi ini sebagai peluang bisnis yang dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Keripik daun singkong dirancang
untuk menjadi produk inovatif yang mudah diterima pasar sekaligus mencerminkan
kearifan lokal.

Selain memberikan pemahaman baru kepada masyarakat, pengembangan
keripik daun singkong ini diharapkan dapat menjadi produk unggulan UMKM Desa
Larangan Luar, khususnya di Dusun Buddagan 1. Dengan dijadikan sebagai

produk andalan desa, keripik daun singkong dapat membantu masyarakat dalam
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menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan. Pendekatan ini
selaras dengan teori pemberdayaan ekonomi lokal (local economic
empowerment), yang menekankan pentingnya pengelolaan potensi daerah secara
produktif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa KKN-T juga berperan sebagai fasilitator yang
menjembatani masyarakat dengan dunia usaha, sehingga tercipta keberlanjutan
dalam pengembangan ekonomi lokal.

B. Metode

Metode kegiatan pengabdian dalam program ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan studi kasus sebagai kerangka utama. Pendekatan ini
memungkinkan pengkajian mendalam terhadap fenomena yang terjadi di Dusun
Buddagan 1, khususnya terkait pengembangan produk keripik daun singkong
sebagai produk unggulan UMKM. Teknik pengambilan data dilakukan melalui
wawancara dengan masyarakat setempat dan observasi langsung selama
kegiatan berlangsung. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
kaya dan kontekstual, sehingga solusi yang diusulkan lebih relevan dan aplikatif.
Salah satu bagian penting dari program ini adalah kegiatan bazar yang
dilaksanakan pada bulan Oktober 2024, di mana produk keripik daun singkong
diperkenalkan kepada khalayak luas melalui Festival Taneyan Lanjhang.

Program pengabdian ini melibatkan tiga tahapan utama. Tahapan pertama
adalah perencanaan, yang meliputi identifikasi potensi dan permasalahan UMKM
di Desa Larangan Luar serta penyusunan strategi untuk pengolahan dan
pemasaran produk. Tahapan kedua adalah pelaksanaan, di mana mahasiswa
melakukan pelatihan, pendampingan, dan produksi keripik daun singkong
bersama masyarakat. Pada tahap ini, mahasiswa juga berkolaborasi dalam
persiapan stand UMKM untuk bazar di Festival Taneyan Lanjhang. Tahapan ketiga
adalah evaluasi, yang melibatkan analisis dampak dari kegiatan pengabdian ini
terhadap peningkatan pemahaman masyarakat mengenai potensi ekonomi daun
singkong serta keberhasilan pemasaran produk. Pendekatan ini mencerminkan
prinsip participatory action research yang menekankan keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi
program.

1. Tahap Observasi
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Pada tahap observasi, mahasiswa KKNT UTM yang terletak di Dusun
Buddagan 1 Desa Larangan Luar melakukan survey dan wawancara
terkait apa saja jenis potensi yang terletak di desa serta UMKM apa saja
yang berkembang di desa.

2. Tahap ldentifikasi Masalah
Pada tahap identifikasi masalah, kelompok KKNT UTM mengidentifikasi
terkait masalah UMKM. Setelah melakukan observasi, mahasiswa KKNT
UTM mencari alternatif solusi yang tepat terkait permasalahan yang
terjadi.

3. Tahap Pelaksanaan
Setelah melalui beberapa tahap, Mahasiswa KKN-T UTM ikut serta
dalam bazar festival Taneyan Lanjhang sebagai upaya dalam rangka
meningkatkan target penjualan dan menjangkau pasar yang lebih luas.

C. Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Potensi Desa Larangan Luar

Desa Larangan Luar, khususnya Dusun Buddagan 1, memiliki berbagai
potensi yang terus berkembang hingga saat ini, baik di sektor pertanian maupun
peternakan. Pada sektor pertanian, desa ini dikenal dengan hasil utamanya seperti
jagung, tembakau, kacang tanah, cabai, dan singkong. Hasil-hasil pertanian tersebut
memberikan kontribusi besar terhadap kehidupan ekonomi masyarakat setempat. Di
sektor peternakan, potensi utamanya terletak pada ternak sapi dan ayam petelur, yang
juga menjadi sumber penghidupan sebagian besar warga. Potensi ini mencerminkan
keberagaman sumber daya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi desa.

Masyarakat Desa Larangan Luar telah menunjukkan kemampuan dalam
mengoptimalkan potensi tersebut dengan mengolahnya menjadi berbagai produk
bernilai guna. Misalnya, singkong yang diolah menjadi keripik bernilai ekonomis atau
hasil ternak yang dimanfaatkan untuk produksi pangan berbasis protein. Upaya ini
sejalan dengan prinsip local resource utilization, yang menekankan pentingnya
memanfaatkan sumber daya lokal secara efisien untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pengelolaan yang kreatif terhadap potensi lokal ini tidak hanya

membantu masyarakat dalam menciptakan produk inovatif tetapi juga mendukung
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keberlanjutan ekonomi melalui diversifikasi usaha yang relevan dengan kebutuhan
pasar.

Mahasiswa KKN-T UTM Desa Larangan Luar mewawancarai
Bapak Adi selaku Kepala Dusun Buddagan 1 di Desa Larangan Luar.
Berdasarkan hasil wawancara kepada pak Adi masyarakat Larangan Luar
memanfaatkan potensi pada sektor pertanian menjadi berbagai olahan yang
memiliki nilai guna. Potensi pada sekotor pertanian yang sedang ditekuni oleh
warga Dusun Buddagan 1 pada sektor pertanian singkong. Tanaman singkong
pada Desa Larangan Luar sangat mudah ditemukan keberadaanya, tidak
jarang warga yang memiliki kebun singkong. Keluarga kepala dusun sendiri
merupakan produsen keripik Samiler yang masih bertahan sampai saat ini.
kerupuk Samiler merupakan kerupuk yang bahan utamanya terbuat dari
singkong yang di haluskan. Bisnis kerupuk samiler tersebut merupakan bisnis
turun temurun keluarga sejak lama, maka dari itu potensi singkong di desa
larangan luar tidak berkembang baru-baru ini melainkan sudah sejak lama dan
sampai saat ini potensinya masih berkembang.

Selama masa observasi, tim KKN-T Universitas Trunojoyo Madura
melakukan wawancara dengan pelaku UMKM Desa Larangan Luar, salah
satunya Kakak Mubayyinah, yang juga merupakan penggerak UMKM di
Pamekasan. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas produk UMKM di desa
ini berbahan dasar singkong, mencerminkan ketersediaan bahan baku yang
melimpah serta keahlian masyarakat dalam mengolahnya. Sebelum
menetapkan program kerja, mahasiswa KKN-T terlebih dahulu melakukan
survei dan wawancara untuk mengidentifikasi UMKM yang memiliki potensi
berkembang di Desa Larangan Luar. Hasilnya menunjukkan bahwa produk
berbahan dasar singkong, seperti keripik dan jajanan tradisional lainnya, adalah
yang paling umum dijumpai. Hal ini menjadi dasar bagi mahasiswa untuk
merancang program kerja yang inovatif, yaitu pengembangan keripik daun
singkong sebagai salah satu produk unggulan.

Dalam proses konsultasi, mahasiswa juga membahas strategi pemasaran
dan pemberdayaan produk UMKM dengan Kakak Mubayyinah. Berdasarkan
pengalamannya, salah satu metode yang paling efektif untuk mengenalkan
produk UMKM kepada khalayak ramai adalah melalui kegiatan bazar. Bazar
tidak hanya menjadi media pemasaran tetapi juga platform untuk meningkatkan

daya tarik dan nilai jual produk UMKM di Desa Larangan Luar. Dengan
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memanfaatkan bazar, seperti yang dilakukan pada Festival Taneyan Lanjhang,
produk keripik daun singkong dapat diperkenalkan secara luas. Pendekatan ini
mendukung teori market-oriented development, yang menekankan pentingnya
strategi berbasis pasar untuk meningkatkan aksesibilitas dan daya saing produk
lokal di pasar yang lebih besar.

Sejalan dengan program kerja mahasiswa KKN-T Desa Larangan Luar
dengan judul pengabdian “Optimalisasi Olahan Pangan Bernilai Ekonomis
Melalui Keripik Daun Singkong di Desa Larangan Luar’. Mahasiswa KKN-T
berusaha mengoptimalisasi daun singkong yang keberadaanya sering tidak
terpakai. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Adi selaku kepala Dusun
beliau mengatakan bahwa kegunaan daun singkong hannya sebagai pakan
ternak sapi, jika sebagai olahan masih belum ada di Desa Larangan Luar. Atas
hal ini kelompok KKN-T melakukan trial and eror terlebih dahulu terkait keripik
daun singkong, seperti mencari alternatif solusi agar menetralisasi pahit pada
daun singkong, mencari resep yang pas, dan menjadikan daun singkong
menjadi olahan keripik yang dapat dinikmati. Setelah melakukan beberapa kali
percobaan mahasiswa KKN-T berhasil mengoptimalisasi daun singkong
menjadi olahan keripik. Target kami selanjutnya yaitu mengenalkan keripik
daun singkong kepada masyarakat dan menjadikan keripik daun singkong ini

menjadi olahan yang memiliki nilai ekonomis.

Alternatif Solusi Melalui Kegiatan Bazar Pada Festival Taneyan Lanjhang

Bazar pada Festival taneyan Lajhang di gelar pada tanggal 26 Oktober
2024 di Dusun Buddagan 1 Desa Larangan Pamekasan. Kegiatan bazar ini
tidak pure hannya bazar namun merupakan salah satu runtutan acara dari
Festival Taneyan Lanjhang. Sebelum kegiatan bazar berlangsung panitia bazar
UMKM Festival Taneyan Lanjhang memberikan informasi kepada seluruh
masyarakat khususnya beberapa pelaku UMKM undangan yang sudah sepakat
untuk berpastisipasi dalam kegiatan tersebut. Dalam penyampaian informasi
panitia bazar Festival Taneyan Lanjhang memberikan informasi mengenai
hari,waktu pelaksanaan, tempat, acara dan jenis-jenis produk yang akan di jual
di festival taneyan lanjhang. Panitia bazar UMKM melakukan bebrbagai
promosi baik secara langsung atau melalui promosi media sosial dengan
harapan pengunjung dari desa lainnya juga mengetahui dan meriahkan acara

bazar UMKM pada festival taneyan lanjhang. Selain pemberian informasi,
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panitia juga melakukan konfirmasi kepada UMKM dari beberpa desa untuk
sepakat berpartisipasi kedalam acara bazar ramadhan“Festival Namoy
Taneyan Lanjhang”. Panitia menjelaskan tentang tujuan maupun visi misi
diadakannya acara bazar UMKM di Festival Taneyan Lanjhang ini yaitu
mensupport UMKM, pemasaran dan pemberdayaan prduk UMKM. Kegiatan
bazar ini kurang lebih diikuti oleh 12 pelaku UMKM baik dari desa Larangan
Luar sendiri maupun desa lainnya.

Pemasaran produk UMKM keripik daun singkong ini dilkukan dengan ikut
berpartisipasi dengan produk UMKM lainnya. Mitra UMKM yang sudah bersedia
berpartisipasi dalam acara bazar festival taneyan lanjhang ini kurang lebih ada
12 pelaku UMKM. Acara bazar ini dapat terbilang sukses dan terbukti hanya
beberapa jam membuka stand semua produk UMKM hampir terjual habis
dengan banyaknya pengunjung yang ramai berdatangan. Tak hanya itu, banyak
sekali UMKM yang merasa berterima kasih dengan adanya acara ini karena
mereka mendapatan pendapatan yang cukup besar dari biasanya. Bahkan, ada
UMKM yang berharap acara ini diperpanjang demi mendapatkan keuntungan
lebih dan produk mereka mulai dikenal masyarakat luas.untuk produk dari
keripik daun singkong juga banyak sekali mendapatkan apresiasi, kritik, serta
saran. Banyak pembeli yang tertarik untk mencoba keripik daun singkong
melihat tampilan dan desainnya yang menarik membuat orang-oarang tertarik
untuk mencoba keripik daun tersebut. Kami menjual 25 produk yang ikut di
bazarkan dan dari 25 tersebut ludes terjual.

Dalam pelaksanaan bazar pada Festival Taneyan Lanjhang, salah satu
acara utama yang menarik perhatian adalah pemberian sosialisasi langsung
oleh Koordinator UMKM Larangan Luar, yang telah aktif berpartisipasi dalam
bazar UMKM bertajuk “Festival Namoy Taneyan Lanjhang.” Sosialisasi ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM
dalam mengembangkan usaha mereka. Materi sosialisasi meliputi pentingnya
Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai legalitas formal untuk memperluas akses
pasar, strategi branding produk untuk menciptakan identitas unik yang mudah
dikenali, serta tips praktis untuk meningkatkan pendapatan melalui penerapan
digital marketing. Dengan pendekatan ini, sosialisasi tidak hanya memberikan
wawasan baru tetapi juga membekali mitra UMKM dengan langkah-langkah

konkret yang dapat langsung diimplementasikan.
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Antusiasme mitra UMKM selama acara berlangsung sangat terlihat,
terutama karena mereka merasa mendapatkan masukan yang relevan dan
aplikatif untuk mendukung pengembangan usaha mereka. Sosialisasi ini
menjadi sarana yang efektif untuk menjawab kebutuhan pelaku UMKM dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan mereka melalui
optimalisasi pemasaran digital. Selain itu, peserta juga menyadari pentingnya
branding sebagai salah satu kunci untuk meningkatkan daya saing produk
mereka di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Acara ini sekaligus
memberikan dorongan bagi pelaku UMKM untuk lebih percaya diri
mempromosikan produk mereka kepada khalayak yang lebih luas, baik di
tingkat lokal maupun regional. Pendekatan ini mencerminkan teori
empowerment yang menekankan pada peningkatan kapasitas individu dan
kelompok melalui pendidikan dan pelatihan untuk menciptakan kemandirian

ekonomi.

Gambar 1. Bazar Festival Taneyan Lanjhang

D. Simpulan

Keberadaan bazar UMKM pada acara Festival Taneyan Lanjhang
memebrikan dampak baik bagi produk keripik daun singkong yang kelompok KKN-
T UTM Desa Larangan Luar. Berkat bazar tersebut produk keripik daun singkong
dapat di kenal oleh khalayak ramai, karena festival tersebut juga terbuka untuk
umum jadi pengunjung dari festival bermacam-macam dari berbagai
kalangan.pemasaran dan pemberdayaan keripik daun singkong sangat cocok
pada kegiatan bazar UMKM acara Festival Taneyan Lanjhang, selain lebih banyak
menjangkau pembeli kegiatan bazar ini juga memberi impact terhadap nilai jual

pada produk keripik daun singkong.
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Bazar festival taneyan lanjhang membaca banyak manfaat terhadapa
produk keripik daun singkong yang kelompok KKN-T Desa Larangan Luar buat.
Berkat adanya bazar keripik daun singkong berhasil di notice oleh beberapa orang
bahwasannya daun singkong tidak hannya daun yang dapat dimanfaatkan bagi
sapi, hamun khasiat, kandungan, serta nilai pada daun tersebut dapat di
optimalisasi menjadi olahan yang mengandung nilai ekonomis. Dimana hal
tersebut sesuai dengan judul pengabdian yaitu “Optimalisasi Olahan Bernilai
Ekonomis Melalui Keripik Daun Singkong di Desa Larangan Luar Kecamatan

Larangan Kabupaten Pamekasan”.
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